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BAB II
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN, DAN HIPOTESIS

2.1 Kajian Pustaka
2.1.1   Modal
2.1.1.1 Pengertian Modal
	Setiap perusahaan dalam melakukan kegiatan usahanya selalu memerlukan dana. Kebutuhan dana tersebut digunakan untuk membiayai kebutuhan investasi jangka panjang, maupun untuk memenuhi kebutuhan operasionalnya sehari-hari. Dalam perusahaan, masalah modal merupakan masalah yang tidak akan pernah berakhir, mengingat bahwa masalah modal mengandung banyak dan berbagai macam aspek. Besarnya modal yang dibutuhkan tentu akan berbeda sesuai dengan besar kecilnya perusahaan tersebut.
	Menurut Munawir (2009;19), bahwa :
Modal merupakan hak atau bagian yang dimiliki oleh pemilik perusahaan yang ditunjukan oleh pos modal (modal saham), surplus dan laba yang ditahan, atau kelebihan nilai aktiva yang dimiliki oleh perusahaan terhadap hutang-hutangnya.

	Sedangkan yang dikutip oleh Bambang Riyanto (2001;18), bahwa :
Modal adalah kekuasaan untuk menggunakan barang-barang modal. Dengan demikian modal ialah terdapat di neraca sebelah kredit. Sedangkan barang modal adalah barang-barang yang ada dalam perusahaan yang belum digunakan, jadi di neraca sebelah kredit.

	Dari pengertian tersebut diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa modal itu adalah kolektivitas barang-barang atau sumber kekayaan yang masih ada dalam perusahaan dan digunakan oleh perusahaan untuk menghasilkan pendapatan atau laba. Selain itu modal adalah kelebihan aktiva atas hutang yang mempunyai kekuasaan untuk menggunakan barang modal.
	Menurut Bambang Riyanto (2001;17), bahwa orientasi dari modal adalah physcal oriented. Dalam hubungan ini dapat dikemukakan pengertian modal yang klasik, dimana artian modal adalah sebagai hasil produksi yang digunakan untuk memprodusir lebih lanjut.
	Terdapat pula beberapa pengertian modal dilihat dari sudut tertentu sebagai berikut :
1. Legal View Of Capital (ditinjau dari segi hukum)
Modal diartikan sebagai modal saham yang besarnya dinyatakan dalam akta pendirian perusahaan yang berbentuk perseroan terbatas. Dalam neraca, modal saham ini dinyatakan dalam nominal yang merupakan suatu jumlah uang yang tetap.
2. Accounting Of Capital (ditinjau dari segi akunatan)
Modal dinyatakan sebagai selisisih antara total asset dengan total liabilities atau dikenal dengan modal sendiri.
3. Business View Of Capital (ditinjau dari segi pengusaha)
Modal diartikan sebagai keseluruhan barang-barang modal yang dimiliki perusahaan. Pengertian ini menunjukan bahwa modal terdapat di sisi sebelah kiri neraca, sedangkan yang dimaksud dengan barang-barang modal adalah semua barang yang ada dalam rumah tangga perusahaan dalam fungsi produktifnya untuk membentuk pendapatan.
4. Economic View Of Capital (ditinjau dari segi ekonomi)
Modal dinyatakan sebagai kekayaan yang digunakan dalam proses produksi untuk mendapatkan kekayaan.
	Dari keempat arti modal di atas dapat di tarik kesimpulan bahwa modal adalah keseluruhan barang-barang yang masih ada dalam perusahaan dan modal merupakan kesatuan ekonomi yang riil apabila modal tersebut dapat di peroleh dengan layak.

2.1.1.2 Klasifikasi Modal
	Terdapat dua macam klasifikasi modal yang terdapat pada neraca keuangan suatu perusahaan yaitu:
1. Modal Aktif, yaitu modal yang tertera disebelah debt neraca, yang menggambarkan bentuk-bentuk dalam seluruh dana yang diperoleh perusahaan ditanamkan.
a. Berdasarkan cara dan lamanya perputaran, modal aktif atau kekayaan suatu perusahaan dapat dibedakan menjadi:
1). Aktiva Lancar yaitu aktiva yang habis dalam satu kali perputaran     dalam proses produksi dan proses perputarannya adalah dalam jangka pendek (kurang dari satu tahun).
2).Aktiva Tetap yaitu aktiva yang ditahan lama atau yang secara berangsur-angsur habis turut serta dalam proses produksi dan proses perputarannya dalam jangka panjang (lebih dari satu tahun). 
b. Berdasarkan fungsi bekerjanya aktiva dalam perusahaan, modal aktif   dapat dibedakan menjadi:
   1). Modal Kerja (Working Capital)  adalah jumlah keseluruhan aktiva lancar atau kelebihan dari aktiva lancar
  2). Modal Tetap adalah jumlah keseluruhan aktiva tetap.
2. Modal Pasif, yaitu modal yang tertera disebelah kredit dari neraca yang menggambarkan sumber-sumber dimana neraca diperoleh.
	a. Berdasarkan asalnya modal pasif dapat dibedakan menjadi dua, yaitu:
        1. Modal Sendiri adalah modal yang berasal dari perusahaan itu sendiri
            (cadangan atau laba) atau berasal dari pengembalian bagian peserta atau pemilik (modal saham atau modal peserta).
2. Modal Asing adalah modal yang berasal dari kreditur, yang    merupakan   utang bagi perusahaan yang bersangkutan.
b. Berdasarkan lamanya penggunaan, modal pasif dapat dibedakan menjadi modal jangka panjang dan modal jangka pendek.
c. Pembagian modal pasif juga didasarkan kepada:
1). Syarat Likuiditas, yaitu menurut jangka waktu penggunaanya, terdiri
dari modal jangka pendek dan jangka panjang.
2). Syarat Solvabilitas, yaitu dalam hubungan dengan fungsinya sebagai  jaminan, yang terdiri dari modal sendiri dan modal asing.
3). Syarat Rentabilitas, yaitu hubungannya dengan penghasilan atau pendapatan, yang terdiri dari modal dengan pendapatan tetap (modal obligasi) dan modal dengan pendapatan tidak tetap (saham).

2.1.1.3  Sumber Modal
	Perusahaan dapat memperoleh sumber modal untuk memenuhi kebutuhan pendanaannya dengan cara-cara yang berbeda antara satu perusahaan dengan perusahaan lainnya. Sumber-sumber modal menurut Bambang Riyanto  (2001;209), dapat ditinjau dari dua aspek yaitu:
1. Ditinjau dari asalnya
Sumber modal dapat dibedakan dalam dua kategori, yaitu:
a. Sumber Intern (internal source).
Modal atau dana yang dibentuk atau dihasilkan sendiri di dalam perusahaan yang berupa laba ditahan (retained earning) dan akumulasi penyusutan (accumulated depreciatiation). Dana yang berasal dari pemilik, peserta atau pengambil bagian di dalam perusahaan adalah merupakan dana yang akan tetap ditanamkan dalam perusahaan yang bersangkutan dan disebut sebagai modal sendiri.
b. Sumber Eksten (eksternal source)
Sumber modal yang berasal dari luar perusahaan dapat berasal dari kreditur dan pemilik, peserta atau pengambil bagian di dalam perusahaan. Modal yang berasal dari kreditur adalah merupakan hutang bagi perusahaan yang bersangkutan dan disebut sebagai modal asing.
2. Sumber modal ditinjau dari cara terjadinya, yaitu:
a. Tabungan dari subjek ekonomi.
Tabungan dapat digunakan untuk keperluan konsumsi dan dapat pula digunakan sebagai keperluan investasi. Tabungan yang digunakan untuk kepentingan konsumsi tidak dapat memperbesar modal, sedangkan tabungan yang akan digunakan untuk investasi dapat memperbesar modal.
b. Penciptaan atau kreasi uang/ kredit oleh bank

2.1.2 Jenis Modal
2.1.2.1  Modal Sendiri
	Modal sendiri pada dasarnya adalah modal yang berasal dari pemilik perusahaan dan yang tertanam di dalam perusahaan untuk waktu yang tidak tertentu lamanya. Oleh karena itu modal sendiri ditinjau dari sudut likuiditas merupakan “dana jangka panjang yang tidak tertentu waktunya”. Menurut Bambang Riyanto (2001;240), modal sendiri di dalam perusahaan yang berbentuk perseroan terbatas terdiri dari:
1. Modal Saham
Saham adalah tanda bukti pengembalian bagian atau peserta dalam suatu PT. Bagi perusahaan yang bersangkutan, yang diterima dari hasil penjualan sahammya”akan tetap tertanam” di dalam perusahaan tersebut selama hidupnya, meskipun bagi pemegang saham sendiri hal itu bukanlah penanam permanen, sebab setiap waktu pemegang saham dapat menjual sahamnya. Adapun jenis-jenis saham adalah sebagai berikut:
a. Saham biasa (Common Stock)
Pemegang saham biasa akan mendapatkan deviden pada akhir tahun pembukuan, hanya kalau perusahaan tersebut mendapatkan keuntungan. Apabila perusahaan tersebut tidak mendapatkan keuntungan atau mendapat kerugian, maka pemegang saham tidak akan mendapat deviden dan mengenai ini ada ketentuan hukumnya, yaitu bahwa suatu perusahaan yang menderita kerugian, selama kerugian itu belum dapat ditutup, maka selama itu perusahaan tidak diperbolehkan membayar deviden
b. Saham Preferen (Preferrend Stock)
Pemegang saham preferen mempunyai beberapa preferensi tertentu diatas pemegang saham biasa, yaitu dalam hal-hal:
1). 	Pembagian Deviden, deviden dari saham preferen dikembalikan lebih dahulu, kemudian sisanya barulah disediakan untuk saham biasa (Common Stock). Deviden saham preferen dinyatakan dalam  presentase tertentu dari nilai nominalnya.
2).Pembagian Kekayaan, apabila perusahaan dilikuidir, maka dalam pembagian kekayaan saham preferen didahulukan daripada saham biasa.

  2. Cadangan
      Cadangan disini dimaksudkan sebagai cadangan yang dibentuk dari keuntungan yang diproleh oleh perusahaan selama beberapa waktu yang lampau atau dari tahun yang berjalan.
3. Laba Ditahan
Keuntungan yang diperoleh oleh suatu perusahaan dapat sebagian dibayarkan sebagai deviden dan sebagian ditahan oleh perusahaan. Apabila penahanan keuntungan tersebut sudah dengan tujuan tertentu, maka dibentuklah cadangan sebagaimana diuraikan diatas. Apabila perusahaan belum mempunyai tujuan tertentu mengenai penggunaan keuntungan tersebut, maka keuntungan tersebut merupakan “keuntungan yang ditahan” (retained earning)

2.1.2.2  Modal Pinjaman atau Hutang
	Modal pinjaman adalah modal yang berasal dari luar perusahaan yang sifatnya sementara bekerja di dalam perusahaan, dan bagi perusahaan yang bersangkutan modal tersebut merupakan utang yang pada saatnya harus dibayar kembali. Menurut Bambang Riyanto (2001;227), modal pinjaman atau utang terbagi dalam ketiga golongan yaitu:
1. Modal pinjaman jangka pendek (short-term Debt)
	Modal asing (utang atau kredit) jangka pendek adalah modal asing yang  jangka waktunya paling lama satu tahun. Adapun jenis-jenis dari pada modal asing (utang atau kredit) jangka pendek yang terutama adalah :
a. Kredit Rekening Koran 
Kredit Rekening koran adalah kredit yang diberikan oleh bank kepada perusahaan dengan batas plafond tertentu dimana perusahaan mengambilnya tidak sekaligus melainkan sebagian demi sebagian sesuai dengan kebutuhannya, dan bunga yang dibayar hanya untuk jumlah yang telah diambil saja, meskipun sebenarnya perusahaan meminjamnya lebih dari jumlah tersebut.
b. Kredit dari Penjual
Kredit dari penjual merupakan kredit perniagaan (trade credit) yang terjadi apabila penjualan dilakukan secara kredit. Dalam hal ini berarti penjual baru menerima pembayaran dari barang yang telah dijualnya diwaktu mendatang.
c. Kredit dari Pembeli
Kredit dari pembeli merupakan kredit yang diberikan oleh perusahaan sebagai pembeli kepada pemasok (supplier) dari barang-barang yang diperlukannya. Dalam hal ini perusahaan sebagai pembeli membayar terlebih dahulu barang yang akan dibelinya, sedangkan barang tersebut baru akan diterima pada waktu mendatang
d. Kredit Wesel
Kredit Wesel terjadi apabila perusahaan mengeluarkan surat pengakuan yang menunjukan kesanggupannya untuk membayar sejumlah uang tertentu pada waktu tertentu (surat promes note payable) dan setelah ditandatanganni surat tersebut dapat dijual atau diuangkan.
2. Modal asing jangka menengah (Intermediate Term Debt)
Modal asing jangka menengah adalah utang yang jangka waktu umurnya lebih dari satu tahun dan kurang dari sepuluh tahun. Kebutuhan membelanjai usaha dengan jenis kredit ini dirasakan karena adanya kebutuhan yang tidak dapat dipenuhi dengan kredit jangka pendek di satu pihak dan juga sulit untuk dipenuhi dengan kredit jangka panjang dilain pihak. Menurut Bambang Riyanto (2001;232), bentuk-bentuk utama dari modal asing jangka menengah adalah:
a. Tearm Loan
Tearm Loan adalah kredit usaha dengan umur lebih dari satu tahun dan kurang dari sepuluh tahun. Biasanya tearm loan dibayar kembali dengan angsuran tetap selama satu periode tertentu (amortization payments). Term loan biasanya diberikan oleh bank dagang, perusahaan asuransi dan supplier.
b. Leasing
Leasing atau sewa guna usaha adalah persetujuan atas dasar kontrak dimana pemilik dari aktiva atau pihak yang menyewakan aktiva (lessor) menginginkan pihak lain atau penyewa (lesse) untuk menggunakan jasa dari aktiva tersebut selama periode tertentu.
c. Financial Leases
Financial Lease adalah bentuk leasing yang tidak memberikan “maintenance services”, tidak dapat dibatalkan dan harus penuh diangsur

3. Modal asing jangka panjang.
Modal asing jangka panjang adalah utang yang jangka waktunya panjang, umurnya lebih dari sepuluh tahun. Utang jangka panjang ini umumnya digunakan untuk membiayai perluasan perusahaan (ekspansi) atau modenisasi perusahaan, karena kebutuhan modal untuk perusahaan tersebut meliputi jumlah yang besar. Menurut Bambang Riyanto (2001;238) bentuk-bentuk utama dari utang jangka panjang ini antara lain:
a. Pinjaman Obligasi (Bonds Payables)
Pinjaman obligasi adalah pinjaman utang untuk waktu jangka yang panjang, dimana debitur mengeluarkan surat pengakuan utang yang mempunyai nominal tertentu. Pembayaran kembali pinjaman obligasi dapat dijalankan sekaligus pada hari jatuh tempo atau dengan cara pembayaran berangsur-angsur tiap tahunnya.
b. Pinjaman Hipotik (Mortgage)
Pinjaman hipotik adalah pinjaman jangka panjang, dimana pemberi utang (kreditur) diberi hak hipotik terhadap suatu barang tidak bergerak. Jika debitur tidak dapat memenuhi kewajibannya, maka barang itu dapat dijual dan dari hasil penjualannya dapat digunakan untuk menutupi tagihannya.




2.1.4 Rentabilitas
	Rentabilitas suatu perusahaan menunjukan perbandingan antra laba dengan aktiva atau modal yang menghasilkan laba tersebut. Rumus rentabitas modal sendiri adalah sebagai berikut: 
 (
        
Laba
Rentabilitas =                             X 100%
   
Total Modal
) 

 
	Cara menilai rentabilitas suatu perusahaan adalah bermacam-macam tergantung pada laba dan aktiva atau modal mana yang akan di perbandingkan satu dengan lainnya. Apakah yang di perbandingkan itu laba yang berasal dari operasi atau usaha, atau neto sesudah pajak dengan aktiva opersi , atau laba neto sesudah pajak di perbandingkan dengan keseluruhan aktiva “tangible”, ataukah yang akan di perbandingkan itu laba neto sesudah pajak dengan jumlah modal sendiri.  

2.1.4.1  Rentabilitas Ekonomi
	 Menurut Bambang Riyanto (2001;36), rentabilitas ekonomi adalah perbandingan antara laba usaha dengan modal sendiri dan modal asing yang dipergunakan untuk menghasilkan laba tersebut dan dinyatakan dalam persentase. Oleh karena pengertian rentabilitas sering dipergunakan untuk mengukur efisiensi penggunaan modal di dalam suatu perusahaan, maka rentabilitas ekonomi sering pula dimaksudkan sebagai kemampuan suatu perusahaan dengan seluruh modal yang bekerja di dalamnya untuk menghasilkan laba. 
	Modal yang di  perhitungkan untuk menghitung rentabilitas ekonomi hanyalah modal yang bekerja di dalam perusahaan (operting capital/assets). dengan demikian maka modal yang di tanamkan dalam perusahaan lain atau modal yang di tanamkan dalam efek (kecuali perusahaan-perusahaan kredit) tidak di perhitumgkan dalam menghitung rentabilitas ekonomi. 
	Demikian pula laba yang di perhitungkan untuk manghitung rentabitas ekonomi hanyalah laba yang berasal dari operasinya perusahaan, yaitu yang di sebut laba usaha (net operating income). Dengan demikian maka yang di peroleh dari usaha-usaha di luar perusahaan atau dari efek (dividen, coupon dan lain-lain) tidak di perhitungkan dalam menghitung rentabilitas ekonomi.
	Untuk mengetahui faktor-faktor yang menentukan tinggi rendahnya rentabilitas ekonomi ditentukan oleh dua faktor yaitu:
1. Profit Margin, yaitu perbandingan antara “net operatingincome” dengan “net sales”, perbandingan mana dinyatakan dalam persentase. Rumus Profit Margin adalah sebagai berikut:
 (
     Net Operating Income
Profit Margin =                                           X 100 %
     
    Net Sales
)	


Dengan kata lain dapatlah dikatakan bahwa profit margin ialah selisih antara net sales dengan”operating expenses.


2. Turnover Of Operating Assets, yaitu kecepatan perputarannya operating assets dalam satu periode tertentu. Turnover tersebut dapat ditentukan dengan membagi net sales dengan “operating assets”. Rumus Turn Of Operating Assets  adalah sebagai berikut:
 (
          Net Sales
Turnover Of Oprating Assets =                          
     Operating Assets
)


	Dengan demikian dapatlah dikatakan bahwa profit margin dimaksudkan untuk mengetahui efisiensi perusahaan dengan melihat kepada besar kecilnya laba usaha dalam hubungannya dengan sales, sedangkan “operating assets turnover” dimaksudkan untuk mengetahi efisiensi perusahaan dengan melihat kepada kecepatan perputaran operating assets dalam satu periode tertentu.

2.1.4.2  Rentabilitas Modal sendiri
	Menurut Bambang Riyanto (2001;44), rentabilitas modal sendiri adalah perbandingan antara jumlah laba yang tersedia bagi pemilik modal sendiri disatu pihak dengan jumlah modal sendiri yang menghasilkan laba tersebut di lain pihak. Atau dengan kata lain dapatlah dikatakan bahwa rentabilitas modal sendiri adalah kemampuan suatu perusahaan dengan modal sendiri yang bekerja di dalamnya untuk menghasilkan keuntungan.
	Laba yang diperhitungkan untuk menghitung rentabilitas modal sendiri adalah laba usaha setelah dikurangi dengan bunga modal asing dan pajak perseroan atau income tak (EAT = Earning fter tax). Sedangkan modal yang diperhitungkan hanyalah modal sendiri yang bekerja di dalam perusahaan. Penambahan modal asing hanya akan memberikan efek yang menguntungkan terhadap modal sendiri apabila “rate of return” daripada tambahan modal (modal asing) tersebut lebih besar dari pada biaya modal atau bunganya. Atau dengan kata lain daptlah dikatakan bahwa tambahan modal asing itu hanya dibenarkan apabila rentabilitas modal sendiri dengan tambahan modal asing lebih besar daripada rentabilitas modal sendiri dengan tambahan modal sendiri. Sebaliknya penambahan modal asing akan memberikan efek finansiil yang merugikan (unfavorabel financial reverage) terhadap modal sendiri apabila “rate of return” daripada tambahan modal asing tersebut lebih kecil daripada bunnganya.atau dengan kata lain dapatlah dikatakan bahwa tambahan modal asing tidak dibenarkan apabila rentabilitas modal sendiri dengan tambahan modal asing lebih kecil daripada rentabilitas modal sendiri dengan tambahan modal sendiri.
	 
2.1.5  Penggunaan Modal Pinjaman Dengan Rentabilitas Modal Sendiri
	Pengaruh modal pinjaman terhadap rentabilitas modal sendiri dapat positif dan dapat juga negatif ataupun dapat tidak mempunyai pengaruh sama sekali dalam hal ini Bambang Riyanto (2001;47) mengemukakan bahwa :
“Penggunaan modal asing yang besar akan mengakibatkan kenaikan rentabilitas modal sendiri.”
	Dengan kata lain dapatlah dikatakan bahwa dalam keadaan yang demikian suatu perusahaan yang menggunakan modal asing lebih besar akan memperoleh kenaikan rentabilitas modal sendiri yang lebih besar daripada perusahaan lain yang mempunyai jumlah modal asing yang lebih kecil.
	Sebaliknya dalam situasi ekonomi yang memburuk dimana rentabilitas ekonomi perusahaan pada umumnya menurun, perusahaan yang mempunyai modal asing yang lebih besar akan mengalami penurunan rentabilitas modal sendiri yang lebih besar daripada perusahaan yang lain yang mempunyai jumlah modal asing yang lebih sedikit. 

2.2 Kerangka Pemikiran 
Masalah permodalan merupakan salah satu permasalahan yang penting yang di hadapai oleh perusahaan. Kebutuhan modal akan semakin besar sesuai dengan jumlah serta ruang lingkup perusahaan. Umumnya modal sendiri tidak mampu untuk memenuhi kebutuhan modal yang semakin besar sehingga di perlukan penarikan modal baru baik dari dalam perusahaan maupun dari luar perusahaan berupa modal sendiri atau modal pinjaman.
Modal sendiri merupakan modal yang bersifat permanen tanpa keharusan untuk mengembalikannya. Selain itu modal sendiri tidak mempunyai beban tetap berupa bunga dalam pemakaiannya. Sebaliknya modal pinjaman merupakan modal yang bersifat sementara yang pada saatnya harus di kembalikan dan mempunyai beban tetap dalam pemakaiannya.
Pengertian Modal Pinjaman menurut Bambang Riyanto (2001;227):
	Modal pinjaman adalah modal yang berasal dari luar perusahaan yang sifatnya sementara bekerja di dalam perusahaan, dan bagi perusahaan yang bersangkutan modal tersebut merupakan “utang”, yang pada saatnya harus dibayar kembali.

Dalam mengukur efisiensi penggunaan modal di dalam suatu perusahaan dan untuk mengetahui kemampuan suatu perusahaan dengan modal yang ada untuk menghasilkan laba, perlu dinilai rentabilitasnya. 
           Pengertian rentabilitas modal sendiri menurut Sutrisno (2008;17): 
”Rentabilitas modal sendiri adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dengan modal sendiri.”
Dengan demikian tingkat rentabilitas dapat digunakan untuk mengukur efisiensi perusahaan. Laba yang besar, yang dihasilkan perusahaan belum merupakan ukuran perusahaan telah bekerja dengan efisien. Akan tetapi, caranya adalah dengan membandingkan laba tersebut dengan aktiva atau modal yang digunakan untuk menghasilkan laba tersebut.
	Menurut Bambang Riyanto (2001:47), hubungan antara modal pinjaman dengan rentabilitas modal sendiri adalah sebagai berikut :
	“Penggunaan modal pinjaman yang lebih besar akan mengakibatkan kenaikan rentabilitas modal sendiri.”
Teori diatas di pertegas oleh hasil penelitian yang lakaukan oleh  (2004;2) bahwa:

“Mengatakan bahwa semakin meningkat modal pinjaman maka rentabilitas pun semakin meningkat”.
Penggunaan  pinjaman hanya akan memberikan efek yang menguntungkan terhadap modal sendiri apabila rentabilitas modal sendiri dengan tambahan modal pinjaman lebih besar daripada rentabilitas dengan tambahan modal sendiri.
Penggunaan pinjaman oleh suatu perusahaan tentunya telah diperhitungkan dan dipertimbangkan sedemikian rupa, sehingga diharapkan akan memberikan pengaruh yang menguntungkan bagi pemilik perusahaan yaitu dengan cara menghitung rentabilitas modal sendiri.	
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Gambar 1.1
                  Paradigma tentang pengaruh modal pinjaman terhadap 
rentabilitas modal sendiri 


2.3 Hipotesis
	  Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, maka penulis menyusun hipotesis sebagai berikut:
“Pengaruh Modal Pinjaman Terhadap Rentabilitas Modal Sendiri pada PT Indofood Sukses Makmur Tbk.”




